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PENDAHULUAN 
 

I. PROFIL DESA ADIJAYA 

I.1. Sejarah  

Kampung Adi Jaya berawal dari pembukaan wilayah belukar dan belum berpenghuni oleh 

para  transmigran yang berasal dari Pulau Jawa pada tahun 1954 di Wilayah Lampung yang 

sekarang dikenal  sebagai Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Pada tahun 

1957, kelompok transmigran pertama yang masuk ke daerah ini berasal dari Daerah Yogyakarta. 

Selanjutnya,  disusul oleh transmigaran yang berasal dari Daerah Kedu, Daerah Banyumas dan 

Solo,  serat kelompok transmigran terakhir yang masuk ke daerah ini berasal dari Daerah 

Bojonegoro.  

 Dengan luas wilayah 900,6 Ha, Kampung Adi Jaya pada awalnya terdiri dari empat 

Rukun Kampung (RK). Istilah Rukun Kampung (RK) selanjutnya diganti dengan sebutan 

Kebayan I, Kebayan II, Kebayan III, dan Kebayan IV.  Setelah tahun 1980-an, penggunaan 

istilah Kebayan yang merujuk pada istilah pembagian wilayah di daerah tersebut berganti nama 

dengan sebutan pedusunan. Semenjak itu, Kampung Adi Jaya terdiri dari Dusun I bernama Adi 

Luhur, Dusun II Adi Luwih, Dusun III Adi Mulyo,  dan Dusun IV bernama Adi Negoro. 

Penggunaan kata Adi untuk nama awal dusun merujuk pada nama Kampung Adi Jaya 

merupakan kesepakatan para pamong dengan masyarakatnya pada masa kepemimpinan Kepala 

Kampung Bapak Paimin H.S. 

 Pada tanggal 30 Desember 2002, Dusun Adi Rejo yang merupakan bagian dari Wilayah 

Bandar Jaya Barat, Kampung Adi Jaya bergabung menjadi bagian Wilayah Kampung Adi Jaya. . 

Dengan demikian wilayah Kampung Adi Jaya terdiri dari lima dusun, yakni: Dusun I Adi Luhur, 

Dusun II Adi Luwih, Dusun III Adi Mulyo, Dusun IV Adi Negoro, dan Dusun V  i nama Adi 

Rejo. Pada setiap dusun terdiri dari kelompok masyarakat dengan sebutan Rukun Tetangga (RT). 

Keseluruhan Rukun Tetangga (RT) Kampung Adi Jaya berjumlah 33 RT dengan rincian sebagai 

berikut: 

1 Dusun Adi Luhur terdiri dari 8 RT, yakni: RT 1 sampai dengan RT 8 . 

2 Dusun Adi Luwih terdiri dari 9 RT, yakni:RT 9 sampai dengan  RT 17. 

3 Dusun Adi Mulyo terdiri dari 6 RT, yakni RT 18 sampai dengan  RT 23. 

4 Dusun Adi Negoro terdiri dari 6 RT yakni RT 24 sampai dengan  RT 29. 

5 Dusun Adi Rejo terdiri dari 4 RT, yakni RT 30 sampai dengan  RT 33. 



 

 

Setiap dusun di pimpin oleh seorang kepala dusun (Kadus), dan setia rukun tetangga (RT) 

dipimpin oleh seorang ketua  RT. 

 

I.2. Visi dan Misi Kampung Adi Jaya        

Visi Kampung Adi Jaya adalah membangun Kampung Adi Jaya menjadi kampung yang 

maju, bersih, aman, tertib serta bermartabat melalui bidang keagamaan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Sedangkan Misi Kampung Adi Jaya adalah memperbaiki dan menambah sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk memajukan kampung adi jaya; bekerjasama dengan tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan tokoh pemuda, meningkatkan pemberdayaan masyarakat; 

meningkatkan kegiatan-kegiatan pembangunan yang bermanfaat dengan melibatkan masyarakat 

sesuai dengan kemampuan dan potensi sumber daya yang ada; 

II. LATAR BELAKANG PERANCANGAN 

Sebagai komitmen untuk mewujudkan visi dan misi Kampung Adi Jaya yaitu utuk 

memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana kampung, maka pemerintah Kampung Adi 

Jaya memutuskan untuk mewadahi aktivitas favorit warganya yaitu olah raga, bersosialisasi,  

wisata kuliner, dan berdagang dalam bentuk fasilitas Ruang Publik. Tujuannya adalah selain  

agar minat warga dapat terwadahi, juga untuk meningkatkan citra Kampung Adi Jaya sebagai 

Kampung yang maju dan unggul.  

III. LOKASI PERANCANGAN 

Lokasi perancangan Ruang Publik Kampung Adi Jaya adalah di Jalan Dr Soetomo No 

199 Kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah. Lokasi perancangan berdampingan dengan 

Masjid Al Hidayah yang merupakan ikon kampung dan jalan besar yang merupakan akses utama 

menuju Kampung Adi Jaya. Selama ini lokasi perancangan berfungsi sebagai lapangan yang 

secara rutin dijadikan tempat olah  raga sepak bola oleh warganya. 

 



 

 

 

Lokasi Perancangan 

 

IV. KONDISI EKSISTING  

Tapak perancangan pada saat ini berupa lapangan rumput yang dikelilingi oleh 

pepohonan. Lapangan ini seringkali dimanfaatkan sebagai tempat berolah raga oleh para pemuda 

Kampung Adijaya. 

 
 

Kondisi eksisting lapangan Kampung Adi Jaya 

 

V. KONSEP DESAIN 

Konsep desain Ruang Publik Kampung Adi Jaya adalah berupa taman yang “ramah pakai” 

untuk semua warga kampung dari mulai anak-anak hingga orang tua. Harapannya, di ruang 

publik ini, masyarakat dapat lebih optimal bersosialisasi, refreshing, belajar, dan melakukan 

aktivitas-aktivitas positif lainnya. Oleh karena itu fungsi ang dihadirkan pada Ruang Publik ini 



 

 

adalah berupa mini play ground, lapangan olah raga (futsal dan sepak bola), trek jogging, area 

duduk serta area kuliner yang akan menambah hidup suasana di ruang publik tersebut.   

 

DESAIN RUANG PUBLIK KAMPUNG ADI JAYA 

1. SITE PLAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. PERSPEKTIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. SUASANA AREA KULINER 
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